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Abstract

Al technology can provide increased efficiency and transparency in the financial sector, including
Islamic financial institutions. However, the application of Al in Islamic economics still faces various
problems, regulations and compliance with maqashid sharia principles. The aim of this research is to
evaluate the function of Al in Islamic financial practices, find problems that arise, and create an
implementation model that is in accordance with the principles of justice (adl), trustworthiness and
social benefit (maslahah). The research was conducted using a literature review method taken from
high-quality scientific journals and academic books to analyze the application of Al to operational
efficiency, automatic audits, smart compliance tools, and maqashid sharia. The research results show
that Al improves efficiency through process automation, predictive analytics, and customer profiling;
strengthening transparency through algorithm-based audits and digital compliance; and supporting the
achievement of maqashid sharia by protecting assets, integrity and social benefits. Ethical and regulatory
challenges can be minimized through Explainable Al, digital compliance standards, and internal agency
literacy
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam dekade terakhir telah menghadirkan disrupsi
signifikan di berbagai sektor ekonomi global (Astuti, 2025), termasuk industri keuangan.
Salah satu inovasi yang paling transformatif adalah penerapan Artificial Intelligence (Al)
dalam sistem keuangan modern. Al telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional,
memperkuat pengambilan keputusan berbasis data, serta menciptakan transparansi melalui
otomasi dan sistem audit digital (Adiman et al., 2024). Teknologi ini telah berperan sebagai
katalis utama dalam ekonomi konvensional untuk menyediakan layanan keuangan yang
inklusif, cepat, dan berfokus pada akurasi data. Namun demikian, pemanfaatan Al hanya
terjadi pada tahap awal dan menghadapi masalah konseptual, moral, dan regulasi yang
kompleks.
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Secara normatif, keuangan syariah dibangun di atas prinsip-prinsip maqgashid syariah
yang menekankan nilai keadilan, transparansi, dan keberlanjutan sosial (Febriandina &
Rohmayanti, 2025). Sistem ini tidak mengizinkan tindakan yang mengandung unsur riba,
gharar, atau maysir, dan juga menuntut kejelasan dalam setiap transaksi. Prinsip-prinsip ini
memiliki dasar moral yang kuat, tetapi seringkali sulit untuk diterapkan dalam praktik
kontemporer. Banyak lembaga keuangan syariah masih bergantung pada proses manual dan
sistem birokrasi yang lamban. Ini mengurangi efisiensi dan meningkatkan risiko kesalahan
manusia. Selain itu, ketidakjelasan dalam pelaporan transaksi dan audit kepatuhan syariah
mengganggu kepercayaan publik dan persaingan lembaga keuangan Islam di pasar global.

Dalam konteks inilah, Artificial Intelligence muncul sebagai teknologi strategis yang
berpotensi mengatasi dua problem utama keuangan syariah: efisiensi operasional dan
transparansi sistemik (Aminin, 2024). Al dapat mempercepat analisis risiko pembiayaan,
mengurangi kesalahan administratif, dan mengoptimalkan profiling pelanggan berbasis nilai-
nilai syariah dengan algoritma pembelajaran mesin. Di sisi lain, penggunaan sistem audit
pintar dan alat Al berbasis blockchain dapat meningkatkan akuntabilitas dan keterlacakan
transaksi (Susanti, 2024), sehingga setiap aktivitas keuangan dapat dipantau secara real-time
dan sesuai prinsip syariah. Dengan demikian, Al tidak hanya berfungsi sebagai inovasi
teknologi, tetapi juga sebagai instrumen moral dan etis untuk memperkuat praktik ekonomi
Islam yang berkeadilan dan transparan.

Namun, ada banyak tantangan yang menghalangi penerapan Al dalam keuangan syariah.
Bagaimana konsep syariah dapat diintegrasikan secara utuh ke dalam sistem berbasis
algoritma masih menjadi masalah epistemologis secara konseptual. Selain itu, peraturan yang
tidak konsisten di berbagai negara memperlambat adopsi teknologi ini, terutama dalam hal
manajemen data dan perlindungan konsumen syariah. Studi akademik tentang Al-driven
Islamic finance masih sangat terbatas dan deskriptif. Sebaliknya, penelitian sebelumnya
biasanya berkonsentrasi pada analisis fintech konvensional. Kondisi ini menciptakan
kesenjangan penelitian yang signifikan antara kemajuan teknologi dan kebutuhan untuk
inovasi dalam sistem keuangan Islam.

Di tengah dinamika ekonomi global pasca-pandemi yang menuntut transformasi digital
yang cepat dan akuntabel, kesenjangan tersebut menjadi semakin relevan. Untuk bertahan
dalam persaingan global, lembaga keuangan syariah harus tetap konsisten dengan prinsip
syariah.Oleh karena itu, penelitian tentang metode penggunaan Al yang etis, efisien, dan
sesuai dengan maqashid syariah sangat penting. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat bagaimana kecerdasan buatan membantu meningkatkan efisiensi dan transparansi
keuangan syariah serta menawarkan landasan konseptual untuk pengembangan ekonomi Islam
yang mengikuti perkembangan teknologi sambil mempertahankan nilai-nilai moral dan
spiritual.

Pemahaman terhadap integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam sistem keuangan
syariah harus diawali dari kesadaran epistemologis bahwa teknologi bukan sekadar alat
mekanistik, melainkan enabler yang dapat memperkuat nilai-nilai normatif Islam jika
dirancang dan diterapkan dengan prinsip etika syariah (Zubaidi, n.d.). Dalam konteks ini, Al
diposisikan bukan sebagai entitas yang menggantikan peran manusia, tetapi sebagai sistem
pendukung pengambilan keputusan (decision-support system) (Nazari & Mukhtaruddin,
2025) yang membantu mewujudkan prinsip keadilan (‘adl), amanah, dan transparansi (isyarah
bayyinah) dalam aktivitas keuangan. Oleh karena itu, ide utama dari penelitian ini adalah
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bahwa penggunaan Al harus didasarkan pada kerangka magqashid syariah, yang berarti
menjaga dan mempertahankan nilai-nilai kemaslahatan umat melalui efisiensi, akuntabilitas,
dan keterbukaan informasi.

Secara konseptual, keuangan syariah menghadapi dua tantangan utama yang saling
berkaitan. Pertama, inefisiensi operasional yang timbul akibat proses manual dan birokratis,
mulai dari analisis pembiayaan hingga sistem pelaporan. Kedua, keterbatasan transparansi
dalam distribusi informasi dan audit kepatuhan syariah, yang dapat memunculkan
ketidakpastian (gharar) dan melemahkan kepercayaan publik (Nuryanti et al., 2025). Banyak
kali, sistem konvensional yang digunakan oleh lembaga keuangan syariah tidak dapat
memenuhi kebutuhan analisis data besar atau analisis data besar, serta deteksi dini potensi
penyimpangan transaksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi yang efisien harus
dilakukan tanpa mengorbankan moral ekonomi Islam.

Sebagai langkah pemecahan masalah, Al dapat diintegrasikan pada tiga lapisan strategis
dalam ekosistem keuangan syariah. Pertama, pada level proses operasional, Al dapat
mempercepat kegiatan administratif seperti credit scoring berbasis nilai etis, risk profiling
nasabah, dan manajemen likuiditas secara real-time (Bayu Prawira Hie, 2025). Kedua,
machine learning dapat digunakan untuk memprediksi tren pasar keuangan syariah dan
mendukung kebijakan investasi yang lebih akurat dan berorientasi pada keberlanjutan sosial
pada level pengawasan dan audit syariah. Ketiga, pada level pengambilan keputusan strategis,
Al dapat membantu membangun sistem pengawasan dan audit syariah pintar yang secara
otomatis menemukan ketidaksesuaian transaksi dengan fatwa atau peraturan syariah.

Pendekatan berbasis Al ini sejalan dengan tuntutan global terhadap transformasi digital
dalam sektor keuangan. Namun, untuk menjamin kesesuaiannya dengan nilai-nilai Islam,
penerapan teknologi tersebut harus disertai rambu etika syariah yang ketat. Setiap algoritma
perlu dirancang dengan prinsip transparency by design, memastikan bahwa keputusan sistem
dapat diaudit dan dijelaskan secara terbuka (explainable Al) (Iskandar et al., 2025). Selain itu,
karena keduanya merupakan bagian dari amanah dan keadilan dalam perspektif Islam,
penggunaan Al dalam keuangan syariah harus mempertimbangkan perlindungan data dan
manajemen privasi karena keduanya merupakan komponen amanah dan keadilan. Dengan
demikian, penggunaan Al harus melibatkan perubahan nilai dalam sistem keuangan yang lebih
adil, efektif, dan akuntabel secara spiritual.

Penelitian ini menyarankan untuk membangun kerangka konseptual yang menjelaskan
hubungan antara prinsip maqashid syariah dan kemungkinan penggunaan kecerdasan buatan
untuk menciptakan efisiensi dan transparansi. Metode ini digunakan untuk mengembangkan
model konseptual untuk ekosistem keuangan Islam yang didorong oleh Al. Ini dilakukan
dengan melakukan analisis kritis terhadap praktik industri dan literatur akademik terbaru.
Diharapkan model ini akan berfungsi sebagai referensi untuk pengembangan kebijakan,
inovasi produk, dan tata kelola lembaga keuangan syariah yang berfokus pada keadilan dan
keberlanjutan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan solusi teknologi untuk
masalah efisiensi dan transparansi, tetapi juga membuka mata kita pada cara teknologi dapat
membantu ekonomi Islam. Diharapkan lahir ekosistem keuangan Islam yang etis dan spiritual,
tangguh secara digital, melalui integrasi Al dan prinsip syariah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman kita tentang cara Al
dapat membantu sistem keuangan syariah menjadi lebih efisien dan transparan secara strategis.
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Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana nilai-nilai maqashid syariah
berhubungan dengan penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam konteks operasi,
pengawasan, dan manajemen lembaga keuangan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
membangun argumen teoretis dan konseptual tentang bagaimana Al dapat digunakan dalam
ekonomi Islam tanpa melanggar prinsip syariah yang mendasar. Ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kajian pustaka.

Secara lebih rinci, ada tiga tujuan utama penelitian ini melakukan analisis tentang peran
Al dalam meningkatkan efisiensi operasional organisasi keuangan syariah. Sejauh mana
sistem berbasis algoritma dapat mempercepat pengambilan keputusan, mengurangi biaya
transaksi, dan meningkatkan akurasi analisis risiko tanpa melanggar etika ekonomi Islam
adalah fokus analisis.

Selanjutnya, menemukan cara untuk menggunakan Al untuk meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas lembaga keuangan syariah. Studi ini melihat bagaimana Al dapat membantu
sistem audit pintar, pemantauan pelanggaran automatis, dan pelaporan transaksi berbasis real-
time untuk memastikan bahwa semua aktivitas ekonomi sesuai dengan hukum syariah.
Selanjutnya, membuat model teoretis untuk integrasi Al dalam keuangan syariah dan
membangun kerangka konseptual. Diharapkan model ini akan memperkaya literatur keuangan
Islam berbasis teknologi dan menjadi dasar untuk inovasi industri dan kebijakan publik yang
lebih inklusif dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, tujuan utama penelitian ini bukan hanya untuk menunjukkan apa yang
dapat dilakukan AI dalam bidang keuangan syariah, tetapi juga untuk menekankan bahwa
penggunaan Al harus diatur oleh sistem nilai Islam yang mengimbangi keuntungan material
dengan keuntungan spiritual. Hasil penelitian ini diharapkan akan menciptakan paradigma
baru dalam pengembangan Al-driven Islamic finance yang berdaya saing namun tetap
berpegang pada prinsip keadilan dan transparansi yang digariskan oleh magashid syariah.

Kajian teoretis dalam penelitian ini berakar pada dua ranah utama, yaitu teori dasar
keuangan syariah dan magashid syariah, serta teori efisiensi dan transparansi dalam konteks
penerapan teknologi Artificial Intelligence (Al). Integrasi antara kedua ranah ini menjadi
kunci dalam memahami bagaimana teknologi modern dapat diadaptasikan untuk memperkuat
nilai-nilai Islam dalam praktik ekonomi kontemporer.

Secara konseptual, keuangan syariah dibangun di atas prinsip-prinsip dasar yang
menolak praktik ekonomi yang mengandung unsur riba (bunga), gharar (ketidakpastian
berlebih), dan maysir (spekulasi) (Fitriani & Nisa, 2024). Sistem ini menekankan keadilan,
keterbukaan informasi, dan keberlanjutan sosial sebagai landasan bagi terciptanya ekonomi
yang berorientasi pada kemaslahatan (maslahah). Tujuan tertinggi dari sistem ini adalah
mewujudkan maqashid syariah, yaitu pemeliharaan agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs),
akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz an-nasl), dan harta (hifz al-mal) (Wicaksono & Ashari,
2024). Dalam konteks keuangan, hifz al-mal memiliki relevansi langsung dengan
perlindungan terhadap aset dan transaksi ekonomi yang bersih, adil, serta bebas dari praktik
manipulatif (Jasmiko et al., 2024). Dengan demikian, seluruh aktivitas ekonomi dalam sistem
keuangan syariah harus berorientasi pada pencapaian keadilan distributif dan keseimbangan
sosial.

Namun, lembaga keuangan syariah sering dihadapkan pada dilema antara memenuhi
kebutuhan operasional yang efisien di era teknologi dan mempertahankan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip syariah. Banyak lembaga keuangan Islam masih menggunakan proses manual
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untuk analisis risiko dan pengawasan kepatuhan. Ini mengakibatkan layanan yang lebih lambat
dan biaya operasional yang lebih tinggi. Dibutuhkan teknologi baru untuk menjembatani
perbedaan antara standar normatif dan efisiensi praktis ini. Di sinilah literatur keuangan Islam
mulai memperhatikan pentingnya Al.

Al dalam teori ekonomi modern dipahami sebagai teknologi yang memungkinkan
sistem komputer meniru kecerdasan manusia melalui pembelajaran mesin (machine learning),
analitik prediktif (predictive analytics), dan pemrosesan bahasa alami (natural language
processing) (Jasmiko et al., 2024). Dalam konteks keuangan, Al telah terbukti meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan kapasitas analisis data yang kompleks. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan Al dalam lembaga keuangan konvensional dapat mengurangi
operational cost, mempercepat decision-making, serta meningkatkan compliance accuracy
(Makhmudah, 2025). Jika dikontekstualisasikan dalam keuangan syariah, Al berpotensi
menghadirkan ethical automation, yakni otomatisasi yang tidak hanya efisien tetapi juga
selaras dengan nilai-nilai moral dan hukum Islam (Sari & Priyatna, 2024).

Secara teoritis, konsep efisiensi dalam keuangan syariah tidak hanya mencakup aspek
teknis dan ekonomis, tetapi juga dimensi spiritual dan sosial. Efisiensi tidak sekadar diukur
dari kecepatan atau penghematan biaya, melainkan juga dari kemampuannya mewujudkan
keseimbangan (tawazun) dan keadilan sosial (Wibowo, 2022). Sementara itu, transparansi
dalam perspektif Islam merupakan turunan dari prinsip kejujuran (sidq) dan keterbukaan
(isyarah bayyinah), yang bertujuan untuk mencegah penipuan, manipulasi data, serta praktik
ekonomi yang tidak etis (Sidiq et al., 2024). Dengan demikian, efisiensi dan transparansi
dalam sistem keuangan syariah bukan sekadar indikator kinerja, melainkan instrumen moral
yang memperkuat kepercayaan publik terhadap sistem ekonomi Islam.

Kajian teoretis terkini menunjukkan bahwa penerapan Al dalam keuangan Islam dapat
mendukung dua pilar utama tersebut. Pertama, Al dapat meningkatkan efisiensi dengan
memproses data keuangan dalam skala besar untuk mendeteksi pola risiko dan peluang
investasi sesuai prinsip syariah (Khusna et al., 2025). Kedua, Al dapat memperkuat
transparansi melalui sistem audit digital, blockchain-based record keeping, dan smart contract
yang memastikan setiap transaksi berlangsung secara terbuka, dapat diverifikasi, dan sesuai
fatwa (Ningrum et al., 2025). Namun, teori tentang kecerdasan buatan yang dapat dijelaskan
(XAI) dan etika data Islam menjadi dasar penting untuk memastikan bahwa kecerdasan buatan
ini tetap berada dalam koridor maqashid syariah. Hal ini karena algoritma Al dapat
menghadapi masalah etis ketika mereka bersifat kotak hitam, sulit untuk diaudit, atau
berpotensi menghasilkan keputusan yang tidak sesuai dengan nilai keadilan Islam.

Dari perspektif literatur, beberapa penelitian awal telah mencoba menghubungkan
konsep Al dengan keuangan Islam. Misalnya, studi oleh (Safriatullah et al., 2025)
menunjukkan bahwa Al-driven Syari’ah compliance systems dapat memperkuat keandalan
lembaga keuangan Islam melalui pemantauan otomatis dan deteksi dini terhadap pelanggaran
prinsip syariah. Sementara itu, (Kholig, 2025) menekankan perlunya kerangka tata kelola
digital (digital Islamic governance framework) yang mengatur penggunaan Al agar tidak
menimbulkan ketimpangan sosial atau bias algoritmik. Temuan-temuan ini menegaskan
pentingnya pendekatan integratif yang menggabungkan teori keuangan syariah, etika Islam,
dan teknologi Al secara simultan.

Dengan demikian, kerangka teoritis penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan
buatan dapat menjadi katalis transformatif bagi sistem keuangan syariah, asalkan
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implementasinya diatur oleh prinsip maqashid syariah, etika data Islam, dan paradigma
keadilan sosial. Studi ini juga mencoba mengisi celah konseptual dalam literatur dengan
menempatkan kecerdasan buatan sebagai sarana untuk meningkatkan nilai moral dan spiritual
dalam sistem keuangan syariah

METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari lebih lanjut tentang hubungan antara
penggunaan Al dalam sistem keuangan syariah dan peningkatan efisiensi dan transparansi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis. Metode
ini dipilih karena masalah yang diteliti memiliki berbagai dimensi dengan menggabungkan
elemen etika, nilai-nilai keislaman, dan teknologi. Oleh karena itu, metode ini membutuhkan
pemahaman kontekstual dan interpretatif tentang fenomena yang diteliti. Studi kepustakaan
ini menggunakan analisis teoritis dan konseptual. Data yang digunakan berasal dari literatur
ilmiah terkini, seperti dokumen kebijakan otoritas moneter Islam, laporan lembaga keuangan
syariah global, jurnal internasional yang dihormati, dan hasil penelitian empiris tentang
penerapan kecerdasan buatan dalam sektor keuangan.

Dokumentasi dan analisis literatur adalah proses yang digunakan untuk mengumpulkan
data. Peneliti menggunakan basis data akademik untuk mencari literatur dengan kata kunci
yang relevan. Proses ini dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa data yang
diperiksa memiliki validitas ilmiah dan relevansi kontekstual dengan topik penelitian. Untuk
memastikan validitas hasil penelitian, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
data dari berbagai jenis literatur dan lembaga. Analisis dilakukan untuk menjaga
kredibilitasnya dengan memastikan bahwa setiap kesimpulan didukung oleh bukti empiris atau
argumen teoretis yang kuat dari sumber akademik berkualitas. Selain itu, proses debriefing
bersama dengan peneliti dan praktisi ekonomi Islam meningkatkan kredibilitas analisis. Ini
dilakukan untuk mengurangi bias interpretasi dan memastikan bahwa temuan konsisten.

Penelitian ini bersifat konseptual dan tidak melihat data lapangan secara langsung.
Akibatnya, temuan yang dihasilkan bersifat eksploratif dan teoretis, dengan fokus pada
pembuatan model konseptual untuk integrasi Al dalam sistem keuangan syariah. Meskipun
demikian, melalui survei, studi kasus, dan analisis data kuantitatif, penelitian ini memberikan
dasar yang kuat untuk studi lanjutan yang bersifat empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Al Meningkatkan Efisiensi melalui Process Automation, Predictive Analytics, dan
Customer Profiling
Dalam transformasi digital, penggunaan Al dalam sistem keuangan syariah menandai
fase baru yang berfokus pada efisiensi operasional sambil mempertahankan prinsip maqashid
syariah. Secara empiris, Al mampu menekan biaya operasional, mempercepat pengambilan
keputusan, serta meminimalkan kesalahan manusia (human error) melalui tiga dimensi utama:
otomatisasi proses (process automation), analitik prediktif (predictive analytics), dan profiling
pelanggan (customer profiling) (Kushariyadi et al., 2024).
1. Process Automation: Efisiensi Operasional dan Akuntabilitas
Teknologi Robotic Process Automation (RPA) yang didukung AI memungkinkan
lembaga keuangan syariah mengotomatisasi berbagai proses administratif (Dede et al.,
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2025) seperti verifikasi data nasabah, validasi dokumen akad, hingga pelaporan kepatuhan
syariah. Dalam sistem konvensional, tahapan ini membutuhkan sumber daya manusia yang
besar dan waktu pemrosesan yang panjang. Otomatisasi berbasis Al juga mendukung
prinsip akuntabilitas (amanah) dalam ekonomi Islam (Rofiullah, 2025). Jejak digital yang
dapat diaudit dari setiap transaksi otomatis meningkatkan transparansi dan mencegah
praktik manipulatif yang bertentangan dengan prinsip kejujuran (shidq) dan keterbukaan
(tabligh). Oleh karena itu, Al memiliki manfaat moral selain manfaat teknis.

. Predictive Analytics: Optimalisasi Pengambilan Keputusan

Analitik prediktif berbasis AI memberikan kemampuan bagi lembaga keuangan
syariah untuk mengantisipasi risiko dan mengoptimalkan pengelolaan aset. Melalui
pemrosesan data besar (big data), algoritma Al dapat mengenali pola perilaku keuangan
nasabah, mengidentifikasi potensi kredit bermasalah, serta memproyeksikan tren pasar
berbasis prinsip syariah (Fitriyanti, n.d.).

Prediksi analitik ini membantu dalam keuangan Islam membuat keputusan yang lebih
baik berdasarkan keadilan dan kehati-hatian (prudence), dua prinsip penting dalam
maqashid syari'ah. Misalnya, pembiayaan murabahah atau ijarah dapat dievaluasi dengan
bantuan kecerdasan buatan tanpa bergantung pada spekulasi yang bersifat gharar.
Akibatnya, Al mempercepat proses dan meningkatkan kualitas keputusan yang sesuai
dengan hukum Islam. Selain itu, penggunaan pembelajaran mesin dalam analisis risiko
syariah memungkinkan lembaga keuangan secara otomatis menemukan anomali transaksi
yang dapat melanggar prinsip halal-haram. Ini menunjukkan bahwa kecerdasan buatan
dapat menjadi alat penting untuk secara berkelanjutan dan efektif melaksanakan peraturan
syariah.

. Customer Profiling: Personalisasi Layanan dan Efisiensi Relasional

Penerapan Al dalam customer profiling membawa dampak signifikan terhadap
efisiensi relasional, yaitu kemampuan lembaga keuangan syariah untuk memahami dan
melayani kebutuhan nasabah dengan tepat sasaran. Melalui analisis perilaku dan preferensi
nasabah berbasis data historis, sistem AI mampu mengklasifikasikan profil pelanggan ke
dalam segmen tertentu (Fikriyah & Sendjaja, 2025). Misalnya investor etis, pelaku usaha
mikro syariah, atau pengguna produk zakat dan wakaf digital. Lembaga keuangan dapat
menggunakan pemetaan ini untuk menghasilkan strategi layanan yang lebih personal dan
fleksibel, yang akan mengurangi kesalahan dalam pemasaran produk. Metode ini juga
mendukung prinsip kemaslahatan, yaitu ketika setiap layanan keuangan dimaksudkan
untuk memberikan manfaat nyata bagi masyarakat daripada hanya mengejar keuntungan
moneter. Al juga dapat mengidentifikasi kebutuhan spiritual pelanggan, seperti preferensi
investasi halal atau gaya hidup Islam. Dengan demikian, menyesuaikan layanan dengan
Al bukan sekadar strategi bisnis tetapi juga cara untuk memperkuat hubungan nilai antara
lembaga keuangan dan nilai-nilai syariah yang dipegang oleh pelanggan.

Tabel 1.
Al dan Dampaknya terhadap Keuangan Syariah

Dimensi Al Fungsi Utama Contoh Implementasi Manfaat Syariah
Process Mengotomatisasi proses | RPA untuk verifikasi data, | Transparansi,
Automation administrasi & audit digital akuntabilitas

akuntabilitas (amanah),
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mengurangi human
error
Predictive Analisis big data untuk Machine learning deteksi | Keadilan dan kehati-
Analytics prediksi risiko dan tren anomali, penilaian hatian (prudence),
pasar kelayakan pembiayaan compliance syariah
Customer Segmentasi dan Klasifikasi nasabah: Efisiensi layanan,
Profiling personalisasi layanan investor etis, mikro kemaslahatan
pelanggan syariah, zakat digital (maslahah), nilai
spiritual

Al Mendukung Transparansi melalui Sistem Audit Berbasis Algoritma dan Smart
Compliance Tools

Menjaga integritas operasional dan transparansi di tengah kompleksitas transaksi digital
merupakan tantangan utama bagi praktik keuangan syariah global. Sistem keuangan Islam
dibedakan dari sistem keuangan konvensional melalui prinsip kejujuran (shidq) dan
keterbukaan (tabligh). Dalam hal ini, Al berfungsi sebagai katalisator strategis untuk
transparansi dengan menawarkan mekanisme audit berbasis algoritma dan alat kepatuhan
pintar yang secara otomatis, akurat, dan berkelanjutan mendeteksi, menilai, dan memastikan
kepatuhan syariah.

Al memperkenalkan paradigma baru dalam audit internal melalui penerapan algorithmic
auditing system, yaitu sistem audit yang memanfaatkan algoritma pembelajaran mesin
(machine learning algorithms) untuk menganalisis data transaksi secara real time (Judijanto et
al., 2024). Berbeda dengan metode audit konvensional yang bersifat reaktif, audit berbasis
algoritma bersifat proaktif dan prediktif, karena mampu mengenali pola ketidakwajaran
transaksi, potensi pelanggaran prinsip syariah, serta risiko ketidakpatuhan (non-compliance)
bahkan sebelum pelanggaran terjadi.

Sistem ini dapat menemukan anomali transaksi seperti riba, gharar, atau maysir yang
muncul secara implisit dalam skema keuangan digital melalui pemrosesan data besar.
Misalnya, Al dapat mendukung nilai amanah dan hisbah (pengawasan moral dalam Islam)
dengan menandai transaksi yang mengandung bunga terselubung dalam sistem pembiayaan
otomatis dan memberikan peringatan kepada auditor internal atau syari'ah compliance officer.
Dengan demikian, Al berfungsi sebagai alat pengawasan digital yang cepat, objektif, dan
bebas bias.

Dimensi selanjutnya dari transparansi berbasis Al terletak pada smart compliance tools,
yaitu sistem kepatuhan cerdas yang memanfaatkan kecerdasan buatan untuk memantau,
menilai, dan melaporkan kepatuhan lembaga terhadap prinsip-prinsip syariah secara otomatis
(Pramewari et al., 2024). Sistem dapat menemukan elemen yang bertentangan dengan prinsip
syariah dalam teks akad, kontrak digital, dan laporan keuangan dengan menggunakan
kombinasi proses pemrosesan bahasa NLP dan rasionalitas mesin. Sebagai contoh, mesin
pematuhan pintar dapat menemukan kontrak murabahah yang secara tidak langsung
mengandung elemen spekulatif atau keterlambatan pembayaran yang tidak sesuai dengan
peraturan figh muamalah. Selanjutnya, sistem mengirimkan notifikasi atau rekomendasi
perbaikan otomatis ke bagian Syari'ah Supervisory Board (SSB).

Fungsi ini meningkatkan kecepatan verifikasi dokumen dan mengurangi risiko moral
karena manusia tidak dapat mengawasi ribuan transaksi digital setiap hari. Dengan kata lain,
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alat pematuhan pintar berfungsi sebagai penjaga moral digital yang membantu lembaga
keuangan menjaga kesucian sistem ekonomi Islam di era teknologi. Selain itu, penggunaan Al
dalam kepatuhan syariah meningkatkan transparansi hubungan karena hasil audit dan
kepatuhan dapat dilihat secara publik dan oleh regulator. Hal ini membangun kepercayaan
antara lembaga keuangan, konsumen, dan masyarakat; ini adalah bagian penting dari
membangun ekosistem keuangan syariah yang stabil.

Sistem audit berbasis algoritma dan alat pematuhan pintar meningkatkan transparansi
moral dan transparansi teknologi. Al membantu lembaga keuangan syariah dalam menjaga
keadilan, hifz al-mal, dan amanah publik. Setiap algoritma yang dibuat untuk mengidentifikasi
pelanggaran atau menganalisis risiko merupakan interpretasi dari nilai moral Islam dalam
bentuk teknologi.

Dalam perspektif sistemik, pendekatan ini mendorong pengembangan tata kelola digital
yang mengikuti syari'ah; ini akan mencakup tata kelola keuangan Islam yang menggunakan
teknologi cerdas sambil mempertahankan prinsip keadilan sosial dan spiritualitas.
Transparansi yang dibuat oleh Al bukan hanya untuk mematuhi peraturan, tetapi juga untuk
menjaga integritas sebagai bagian dari ibadah. Ini adalah cara manusia mengaktualisasikan
peran mereka sebagai khalifah ekonomi.

Hasil di atas memungkinkan kesimpulan bahwa Al dapat membantu transparansi yang
berorientasi nilai. Lembaga keuangan syariah dapat membangun model pengawasan yang
lebih objektif, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara spiritual dengan menggunakan
alat pematuhan pintar berbasis algoritma dan sistem audit. Al tidak hanya meningkatkan tata
kelola perusahaan, tetapi juga menghidupkan kembali prinsip kejujuran dan amanah dalam
praktik keuangan Islam kontemporer. Dengan demikian, adopsi Al adalah transformasi moral
berbasis teknologi yang membawa keuangan syariah menuju praktik ekonomi yang efektif,
transparan, dan menguntungkan.

Kesesuaian Penerapan Al dengan Prinsip Maqashid Syariah

Implementasi Artificial Intelligence (Al) dalam sistem keuangan syariah tidak hanya
menitikberatkan pada efisiensi operasional dan transparansi, tetapi juga harus selaras dengan
prinsip maqashid syariah, yaitu tujuan syariah dalam melindungi lima aspek fundamental:
agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz an-nasl), dan harta
(hifz al-mal) (Ritonga & Mawardi, 2025). Penelitian ini menunjukkan bahwa Al dapat menjadi
instrumen strategis yang mendukung pencapaian maqashid syariah jika dirancang,
diimplementasikan, dan diawasi secara etis.

Salah satu prinsip utama maqashid syariah yang relevan dengan penerapan Al adalah
perlindungan harta. Al meningkatkan keamanan aset dan transaksi melalui algoritma fraud
detection, risk assessment, serta predictive analytics yang mampu mendeteksi potensi
penyimpangan keuangan secara real time (Syahronny & Dewayanto, 2024). Misalnya,
penggunaan smart contract berbasis Al dan blockchain memungkinkan setiap transaksi dicatat
secara transparan, tidak dapat dimanipulasi, dan dapat diaudit oleh otoritas dan pihak
berwenang di dalam negeri. Metode ini sejalan dengan prinsip hifz al-mal karena mencegah
kerugian yang tidak sah, meningkatkan kepercayaan pelanggan, dan memastikan bahwa dana
tetap digunakan untuk bisnis halal. Oleh karena itu, Al memenuhi kewajiban moral dan syariah
untuk menjaga keamanan harta dan mempercepat proses.

Prinsip perlindungan akal (hifz al-‘agl) menekankan pengambilan keputusan yang
cerdas, logis, dan bebas dari tindakan yang menipu. AI memainkan peran penting dalam hal
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ini melalui sistem pendukung keputusan dan analitik prediktif, yang memberikan rekomendasi
berbasis data tanpa bias emosional atau spekulatif (gharar). Al membantu lembaga keuangan
syariah membuat keputusan yang lebih akurat, cepat, dan adil dengan memanfaatkan machine
learning untuk menilai risiko pembiayaan, kemungkinan gagal bayar, dan perilaku konsumen.
Penggunaan ini membantu maqgashid syariah karena meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan sambil mengurangi kemungkinan kesalahan yang dapat merugikan pelanggan dan
organisasi.

Melalui tools smart compliance, audit otomatis, dan transparansi yang lebih besar, Al
juga mendukung prinsip perlindungan agama dan jiwa. Lembaga keuangan syariah dapat
menjaga integritas operasionalnya dengan menggunakan mekanisme yang transparan dan
dapat dipercaya, sehingga transaksi bebas dari penipuan (fraud) atau praktik yang
bertentangan dengan nilai moral Islam. Transparansi ini membantu melindungi jiwa (hifz an-
nafs), karena mengurangi risiko kehilangan klien karena ketidakpatuhan. Semua proses audit
dan pemantauan transaksi dapat dilakukan secara digital. Ini memungkinkan organisasi untuk
bertanggung jawab atas pilihan bisnisnya dan memastikan prinsip amanah dan adil dalam
praktik keuangan Islam.

Al tidak hanya melindungi individu, tetapi juga menghasilkan kemaslahatan sosial dan
ekonomi. AI memungkinkan lembaga keuangan syariah menyediakan layanan yang lebih
relevan dan inklusif dengan profilasi konsumen, personalisasi produk, dan prediksi kebutuhan
finansial. Ini terutama berlaku untuk kelompok yang sebelumnya kurang terlayani, seperti
UMKM atau masyarakat berpenghasilan rendah. Metode ini sesuai dengan tujuan maqgashid
syariah untuk menciptakan kesejahteraan yang adil, menghentikan pelanggaran, dan
memaksimalkan keuntungan bagi masyarakat. Oleh karena itu, optimalisasi nilai sosial dan
moral dalam ekonomi Islam merupakan aspek penting dari integrasi Al selain efisiensi dan
transparansi teknis.

Tantangan Etika dan Regulasi dalam Penerapan Al di Lembaga Keuangan Syariah

Meskipun Artificial Intelligence (AI) menawarkan potensi signifikan untuk
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kepatuhan syariah, implementasinya juga
menghadirkan sejumlah tantangan etika dan regulasi yang perlu diantisipasi secara sistematis.
Tantangan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga konseptual, karena lembaga keuangan
syariah harus menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan kepatuhan terhadap prinsip
magqashid syariah.

Salah satu isu etika utama adalah bias algoritmik (algorithmic bias). Al, yang dibangun
berdasarkan data historis, berpotensi mereplikasi ketidakadilan atau diskriminasi yang ada
dalam data awal (Anua et al., 2025). Dalam konteks keuangan syariah, bias semacam ini dapat
menimbulkan ketidakseimbangan, misalnya dalam penilaian kelayakan pembiayaan atau
pemeringkatan risiko nasabah, yang dapat merugikan kelompok tertentu secara tidak adil
(gharar dalam praktik tidak langsung). Selain itu, Al dapat menimbulkan dilema etis terkait
black box decision-making, di mana proses pengambilan keputusan tidak transparan bagi
auditor atau nasabah (Masri et al., 2025). Hal ini bertentangan dengan prinsip akuntabilitas
(amanah) dan keterbukaan (tabligh) dalam magashid syariah (Apriliani & Ismayanti, 2025).
Untuk menjaga kesesuaian syariah, lembaga harus memastikan bahwa algoritma Al bersifat
explainable dan dapat diaudit, sehingga keputusan digital tetap dapat dipertanggungjawabkan
secara etis dan hukum.
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Dari sudut pandang regulasi, penerapan Al dalam lembaga keuangan syariah
menghadapi kendala global. Sebagian besar pedoman regulasi Al berasal dari sektor keuangan
konvensional, sehingga belum sepenuhnya mengakomodasi prinsip syariah seperti larangan
riba, gharar, dan maysir. Kekurangan ini menimbulkan ketidakpastian hukum bagi lembaga
yang mengadopsi Al, terutama terkait dengan kepatuhan terhadap regulasi lokal dan fatwa
Dewan Pengawas Syariah.

Selain itu, undang-undang yang berkaitan dengan perlindungan data konsumen, privasi,
dan keamanan siber harus disesuaikan dengan prinsip syariah. Misalnya, manajemen profil
dan data transaksi harus sesuai dengan GDPR atau ISO selain menghormati nilai kejujuran
(shidq) dan perlindungan hak milik (hifz al-mal). Ketidaksesuaian antara peraturan digital dan
aturan syariah dapat menyebabkan masalah hukum dan masalah reputasi bagi organisasi.
Tidak hanya penggunaan teknologi, Al akan mengubah nilai dalam sistem keuangan syariah.
Ketika adopsi teknologi melebihi kemampuan lembaga untuk mengaudit dan memverifikasi
kepatuhan syariah, muncul masalah. Sebagai contoh, penggunaan pembelajaran mesin untuk
profil risiko investasi harus diuji untuk memastikan bahwa tidak mengabaikan kaidah syariah
atau menyebabkan spekulasi yang dilarang.

KESIMPULAN

Studi ini menemukan bahwa efisiensi, transparansi, dan kepatuhan maqashid syariah
meningkat sebagai hasil dari penerapan Al dalam keuangan syariah. Melalui otomatisasi
proses, analitik prediktif, dan profilasi pelanggan, Al meningkatkan efisiensi operasional dan
kualitas pengambilan keputusan. Ini berdampak pada keputusan yang sesuai dengan prinsip
keadilan (adl) dan kehati-hatian (prudence), serta mengurangi biaya dan mempercepat
layanan. Selain itu, nilai amanah (trustworthiness) dan keterbukaan (tabligh) diperkuat oleh
sistem audit algoritmik dan alat kepatuhan pintar, yang memungkinkan pemantauan transaksi
secara real-time, deteksi anomali, dan verifikasi kepatuhan syariah.

Kesesuaian Al dengan magqashid syariah ditunjukkan oleh hifz al-mal, perlindungan
harta, hifz al-‘aql, keamanan operasional, dan hifz ad-din dan hifz an-nafs. Meskipun
demikian, masalah etika dan peraturan seperti bias algoritmik dan ketidakjelasan standar
syariah digital membutuhkan mekanisme audit, literasi internal, dan aturan kepatuhan yang
jelas. Dengan demikian, kerangka keuangan Islam yang didasarkan pada kecerdasan buatan
(AI-IF) disarankan sebagai kerangka integratif yang menyeimbangkan efisiensi, transparansi,
dan nilai moral melalui lapisan kepatuhan syariah, operasional-analitik, dan integrasi sosial.
Penggunaan kecerdasan buatan secara etis dan terorganisir dapat membantu memperkuat
praktik keuangan Islam modern yang adil, efisien, transparan, dan berorientasi pada
kemaslahatan sosial.

Penelitian terkait penerapan Al dalam keuangan syariah dapat berpusat pada
pengembangan model Al yang dapat diukur dan dievaluasi. Metode seperti itu dapat menilai
efisiensi operasional, kepatuhan syariah, dan akurasi pengambilan keputusan. Untuk
mengevaluasi efektivitas Al secara etis dan sosial, pendekatan evaluasi ini harus memasukkan
metrik berbasis maqashid syariah. Untuk mengetahui bagaimana Al berdampak pada
transparansi, akuntabilitas, dan pengalaman nasabah serta kendala budaya, teknis, atau
regulasi, studi empiris harus dilakukan pada lembaga keuangan yang telah menerapkan Al.
Untuk memastikan keadilan (adl) dan amanah (trustworthiness) dalam desain algoritma dan
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kebijakan Al yang sesuai syariah, analisis etika dan mitigasi bias algoritmik adalah komponen
penting.

Selain itu, fokus utama adalah penggabungan peraturan dan kepatuhan syariah digital.
Ini mencakup pengembangan pedoman peraturan berbasis kecerdasan buatan, mekanisme
audit, standar kepatuhan, dan perlindungan data nasabah. Selain itu, penelitian dapat
menyelidiki struktur kecerdasan buatan untuk menyediakan layanan inklusif, memperluas
akses keuangan syariah bagi UMKM, ekonomi mikro, dan kelompok berpendapatan rendah
sambil tetap mengikuti maqashid syariah. Al dapat digunakan untuk menjadi instrumen
transformasi digital yang etis, efisien, dan berkelanjutan, memperkuat kepercayaan publik,
dan membuka peluang inovasi berkelanjutan di sektor keuangan Islam melalui pendekatan
multidimensional yang mencakup elemen teknis, etis, regulatif, dan sosial.
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